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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan pengujian dan hasil pengujian yang telah dijabarkan di bab 

4, maka dapat disimpulkan bahwa ambiguitas peran berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Tingkat ambiguitas yang tinggi akan berdampak pada kinerja 

seorang auditor yang semakin meningkat. Dengan adanya ambiguitas peran, 

seorang auditor dapat meningkatkan motivasinya dalam mendapatkan kinerja 

yang berkualitas. 

 Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Seorang auditor 

yang mempunyai motivasi yang tinggi akan memberikan kinerja yang baik dan 

juga sebaliknya, auditor yang memiliki motivasi yang rendah akan memberikan 

kinerja yang buruk. Kinerja yang baik akan berdampak pada kualitas hasil audit 

yang memuaskan, sedangkan kinerja yang buruk akan berdampak pada kualitas 

hasil audit yang buruk. 

 Otornomi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. semakin 

tinggi tingkat otonomi kerja auditor, maka akan semakin tinggi pula kinerja dari 

seorang auditor dan sebaliknya semakin rendah tingkat otonomi kerja auditor, 

maka semakin rendah pula kinerja seorang auditor. Seorang auditor yang memiliki 

tingkat otonomi rendah maupun tinggi akan tetap dituntut untuk memiliki otonomi 

sehingga otonomi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

5.2.  Keterbatasan 

  Keterbatasan atau kekurangan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini  hanya dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Surabaya, sehingga informasi yang didapatkan hanya dari KAP di 

Surabaya saja. 

2. Peneliti melakukan penelitian pada bulan sibuk bagi auditor, sehingga 

peneliti mendapat penolakan di beberapa KAP. 
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3. Peneliti tidak dapat mengawasi auditor yang mengisi kuesioner dalam 

penelitian ini, sehingga peneliti tidak dapat melihat kebenaran jawaban 

dari responden. 

4. Peneliti juga tidak dapat memberikan arahan untuk pengisian kuesioner 

secara langsung dikarenakan auditor sedang sibuk sehingga peneliti harus 

meninggalkan kuesioner.  

5. Hasil dari uji normalitas untuk variabel kinerja auditor dan ambiguitas 

peran berdistribusi tidak normal. 

6. Hasil dari R Square yang menyatakan variabel ambiguitas peran, 

motivasi, dan otonomi kerja yang dapat menjelaskan variabel kinerja 

auditor sebesar 41,7% dan sisanya 64,6% adalah variabel lain yang 

menjelaskan variabel kinerja auditor yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

5.3.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan peneliti, saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan wilayah 

yang luas tidak hanya di satu wilayah saja, kemudian penelitian 

selanjunya diharapkan tidak menyebar kuesioner di bulan sibuk auditor 

dalam menjalankan tugasnya,  penelitian selanjutnya juga diharapkan 

untuk melakukan pengawasan langsung pada saat auditor melakukan 

pengisian kuesioner serta peneliti selanjutnya dapat menambah variabel 

seperti independensi, kompetensi hingga kemampuan auditor untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

2. Saran Praktis 

Auditor perlu untuk mendapat kejelasan perannya dalam menjalankan 

tugas, memiliki motivasi dan otonomi kerja untuk meningkatkan 

kinerjanya. 
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